Jurnal Elementaria Edukasia
Volume 6, No. 2, September 2023, 1066-1080
DOI: 10.31949/jee.v6i3.6565

p-ISSN 2615-4625
e-ISSN 2655-0857

Validitas dan Praktikalitas Pengembangan Modul Digital Menggunakan Aplikasi
Flip PDF Professional Di Kelas IV

Amelisa Putri!®, Reinita 2.

I Universitas Negeri Padang ,Kota Padang, Indonesia.
2 Universitas Negeri Padang,Kota Padang, Indonesia.
*Corresponding author: amelisap011@gmail.com

ABSTRACT

This exploration was driven by the use of printed textbooks in elementary schools that were less able to
increase student participation, activeness and learning motivation. The presentation material used by the
teacher has never used a computerized module using the Flip PDF Professional application. The purpose of
this research was to develop a computerized module that involved the Flip PDF Professional Application in
Learning Pancasila Education in Grade IV Elementary Schools. The research methods used are qualitative
and quantitative methods. The model in this study uses the 4D model. The 4D model consists of four phases,
namely: define, namely the needs analysis stage, design, namely designing digital modules, develop, namely
by conducting validity and practicality tests, and disseminate the deployment stage. Data collection
instruments include validity tests and practicality tests. The results of the validity test are 79% from a
legitimate material perspective, 79% from a substantial language point of view, and 87% from a very
legitimate media perspective. The results of the test for the fairness of the teacher's reaction obtained 92%
results and student reactions obtained 94% results in the very feasible category. The conclusion of this
study is that the Progress of Computerized Modules Involving the Flip PDF Professional Application in
Grade 1V Elementary Schools is stated to be very substantial, very reasonable and very interesting to use in
the Pancasila educational experience.

Keywords: Digital Module; Flip PDF Professional; 4D

ABSTRAK

Eksplorasi ini didorong oleh penggunaan buku ajar cetak di sekolah dasar kurang mampu
meningkatkan partisipasi , keaktifan dan motivasi belajar peserta didik. Materi tayangan yang
digunakan pengajar belum pernah menggunakan modul terkomputerisasi dengan menggunakan
Flip PDF Professional . Tujuan penelitian ialah untuk mengembangkan modul terkomputerisasi
yang melibatkan Aplikasi Flip PDF Professional dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di
Kelas IV SD Negeri. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dan kuantitatif.
Model yang dugunakan ialah model 4D. Model 4D ini terdapat empat langkah, yaitu:
pendefinisian (define) yaitu langkah analisis kebutuhan, perancangan (design) yaitu merancang
modul digital, pengembangan (develop) yaitu dengan malakukan uji validitas dan praktikalitas,
dan penyebaran (dissiminate) tahap penyebaran. Instrumen pengumpulan data berupa uji
validitas dan uji praktikalitas. Hasil dari uji validitas 79% dari perspektif material yang sah, 79%
dari sudut bahasa yang substansial, dan 87% dari sudut pandang media yang sangat sah. Hasil uji
kewajaran reaksi pendidik memperoleh hasil 92% dan reaksi siswa mendapat hasil 94% dalam
kategori sangat layak. Kesimpulan penelitian ini bahwa Kemajuan Modul Terkomputerisasi yang
Melibatkan Flip PDF Professional pada Kelas IV SD Negeri dinyatakan sangat substansial, sangat
masuk akal dan sangat baik digunakan pada pengalaman pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Modul Digital; Flip PDF Professional; 4D

Pendahuluan

Program pendidikan berperan penting dalam pendidikan di Indonesia. Kurikulum
merupakan pedoman dalam pelaksanaan rencana pembelajaran di dalam dunia pendidikan.
Dengan adanya kurikulum maka proses pelaksanaan pembelajaran akan dapat terlaksana
dengan baik, begitupun sebaliknya tanpa program pendidikan siklus instruktif tidak akan
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berjalan seperti yang diharapkan. Menurut (Hamid et al., 2017) Planning a good learning
process will result in active, effective and efficient learning. A good learning process is the starting
point for successful learning which will increase students' learning motivation. Menurut (Angga et
al., 2022) Program pendidikan ialah suatu perangkat yang digunakan dalam menggapai
tujuan instruktif yang cenderung diduga bahwa rencana pendidikan ialah aturan cara
penyelenggaraan persekolahan yang paling umum di Indonesia.

Program pendidikan yang berjalan di SD Negeri saat ini yaitu program pendidikan
Kurikulum Merdeka. Menurut (Virliana & Reinita, 2020:219) menyatakan kurikulum
merupakan suatu pedoman yang digunakan dalam membantu dalam mengembangkan
pengalaman belajar terkait dengan latihan-latihan peserta didik dalam menggapai tujuan
pembelajaran dan pendidikan. Menurut (Marisa, 2021) konsep dari “Merdeka Belajar”
sesungguhnya belum menentukan suatu tujuan dari pendidikan di Indonesia. Namun,
konsep dari merdeka belajar memiliki tujuan agar mampu memberikan manfaat dengan baik
untuk meningkatkan ekonomi bagi peserta didik sehingga dapat berkonsentrasi tanpa
hambatan. Menurut (Nasution, 2021) menyatakan bahwa merdeka dalam belajar adalah
proses dalam pembelajaran yang bertujuan menimbulkan suasana belajar menyengkan.

Dalam pembelajaran pendidikan merdeka belajar, proses pembelajaran merupakan
hal utama yang menjadi penentu keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam
pelaksanaan belajar tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar di sekolah dasar. Menurut
(Najuah et al., 2022) To improve the quality of education can be implemented if the learning process
in the classroom runs Good. students can understand the purpose of learning well. one of the factors
that influence the learning process in the classroom is the teaching materials used in the learning
process. Menurut (Angga et al., 2022), materi yang dipusatkan oleh siswa tidak terlepas dari
pemanfaatan bahan pembelajaran. Bahan materi yang tersedia di sekolah dimaksudkan
untuk membantu pendidik dan siswa memenuhi persyaratan pengalaman yang berkembang
di sekolah, sehingga siswa dapat maju secara mandiri di bawah pengawasan pendidik.
Menurut (Magdalena et al.,, 2020) bahan materi ialah hal penting untuk pelaksanaan
pendidikan. Dengan adanya bahan materi maka guru dapat melaksanakan pembelajaran
dengan baik dan peserta didik dengan mudah dalam memahami materi. Bahan materi
memegang peranan penting selama waktu yang digunakan untuk melaksanakan
pembelajaran, dengan adanya materi peragaan maka pembelajaran akan benar-benar dapat
berjalan dengan baik.

Pada tingkat satuan pendidikan di sekolah dasar, dalam pengalaman yang
berkembang biasanya menggunakan materi pertunjukan sebagai buku atau modul cetak.
Modul adalah bahan materi dalam membuat siswa mempelajari materi dengan leluasa.
Menurut (Wahyuni & Puspari, 2017) Modul adalah materi pendidikan yang sengaja disusun
menggunakan bahasa yang dapat dipahami dengan tingkat pengetahuannya dan
kedewasaan peserta didik, dan peserta didik bisa maju dengan bebas berdasarkan perjalanan
pendidik. Akan tetapi modul cetak memiliki beberapa kekurangan yaitu bentuk modul cetak
yang kurang menarik sehingga akan menimbulkan rasa lelah bagi siswa dalam menjalani
pendidikan, sulit untuk dibawa kemana-mana dan juga memakan biaya yang banyak karena
harus di cetak terlebih dahulu untuk semua peserta didik. Menampilkan materi sebagai
modul lanjutan adalah salah satu jawaban untuk mengalahkan berbagai jenis kekurangan
yang terlacak dalam modul cetak.

1067



Putri, Reinita Pengembangan Modul Digital Menggunakan Aplikasi Flip

Menurut (A. Putri & Reinita, 2022) Teknologi yang berkembang pesat pada zaman
sekarang ini berdampak pada berbagai bidang. Salah satu contohnya bidang pendidikan,
maka untuk itu sangat diperlukan adanya inovasi yang baru dan menarik dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam memanfaatkan
perkembangan teknologi infomasi dan komunikasi di bidang pendidikan adalah dengan
mengembangkan modul digital. Modul terkomputerisasi adalah bahan ajar berbasis lanjutan
yang dapat diakses melalui komputer, leptop dan HP serta dapat membantu siswa dalam
mencari tahu bahan ajar dengan leluasa. Menurut (Sintawati & Margunayasa, 2021) stated
that the e-module in learning is an innovation that can improve the completeness of learning outcomes
and is able to make students more active in learning in class. Menurut (D. M. Sari & Siregar, 2022)
modul digital adalah modul yang memanfaatkan software flipbook, salah satu contohnya yaitu
aplikasi Flip PDF Professional, bertujuan untuk apa yang dapat dilakukan siswa
menggunakan modul terkomputerisasi secara mandiri dengan menggunakan komputer,
leptop, HP dan lain-lain. Dengan penggunaan modul digital diharapkan dapat memberikan
inspirasi belajar dan membantu siswa memahami materi pelajaran dengan baik. Sedangkan
menurut (Bachri & Arianto, 2022) menyatakan bahwa modul merupakan bagian dari suatu
materi yang dapat membantu peserta didik untuk belajar.

Menurut (Khairinal et al., 2021:461) Flip PDF Professional adalah aplikasi yang dapat
memasukkan banyak jenis media animatif dalam flipbook. Menurut (Nugroho et al., 2023) Flip
pdf professional is an application that can turn PDF files into digital books that can be flipped
over like printed books. Menurut (Parapat & Sagala, 2022) Flip PDF Professional has the advantage
of being easily accessible and being able to add video, audio, and images to the module to be created.
Sedangkan menurut (Yunianto, 2019) terdapat beberapa kelebihan dari Flip PDF Professional,
adalah : (1)Menghasilkan flipbook yang bisa dibolak-balik seperti buku sungguhan, sehingga
akan membuat aksi yang menarik. (2) Pada halaman flipbook terdapat media interaktif pada
materi pembelajaran seperti video atau animasi flash, (3)Modul digital adalah bahan materi
dalam menyampaikan materi yang menamapilkan media yang menarik. Menurut
(Rahmawati et al., 2012) With the advantages contained in the Flip PDF Professional application, it
is hoped that students can easily understand learning material so that learning objectives can be
achieved properly.

Mengingat konsekuensi persepsi dan pertemuan yang dipimpin peneliti di 3 SDN

Gugus 1 Kecamatan Guguk Panjang yang dimulai pada tanggal 18 Juli 2023 sampai tanggal
22 Juli 2023 pada SDN 14 ATTS, SDN 12 Bukit Cangang dan SDN 01 Benteng. melalui proses
wawancara guru kelas IV dan pengisian angket observasi kegemaran peserta didik.

Mengingat konsekuensi dari persepsi yang telah dibuat ada masalah sehubungan
dengan sumber belajar yaitu sumber belajar menggunakan buku ajar cetak belum mampu
meningkatkan partisipasi dan animasi siswa dalam pengalaman pendidikan, yang dapat
membuat siswa merasa lelah, kurang dinamis, dan memiliki motivasi belajar yang kurang
baik, sehingga peserta didik membutuhkan sumber belajar yang lebih interaktif yang dapat
mendukung pengalaman pertumbuhan yang layak di sekolah dasar.

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya inovasi dan kreatifitas baik dari
pedidik maupun peserta didik dalam memanfaatkan aset pembelajaran imajinatif dan intuitif
untuk membuat pengalaman pendidikan yang berfungsi, kreatif, inovatif, manarik,
menyenangkan dan juga siap untuk menambah inspirasi belajar siswa, sehingga penulis
tertarik pada ujian utama yang akan dilakukan dengan judul “ Validitas dan Praktikalitas
Pengembangan Modul Digital Menggunakan Aplikasi Flip PDF Professional di Kelas IV”
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Berdasarkan landasan permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian
adalah: (1) Bagaimana validitas pengembangan modul terkomputerisasi dengan melibatkan
aplikasi Flip PDF Professional dalam pelatihan pembelajaran Pancasila di kelas IV SD Gugus
1, Lokal Guguk Panjang, Kota Bukittinggi? (2) Bagaimanakah praktikalitas pengembangan
modul terkomputerisasi menggunakan aplikasi Flip PDF Professional dalam pelatihan
pembelajaran Pancasila di kelas IV Sekolah Kelas 1 Gugus Kecamatan Guguk Panjang Kota
Bukittinggi pada hakikatnya?

Mencermati perincian masalah yang telah dikemukakan, maka sasaran penjajakan
yaitu sebagai berikut: ( 1) Untuk mengetahui kelayakan pembuatan modul berbasis
komputerisasi dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Mahir dalam pelatihan pembelajaran
Pancasila di kelas IV SDN Gugus 1 Kecamatan Guguk Panjang, Kota Bukittinggi. (2)
Mengetahui kepraktisan pembuatan modul berbasis komputer dengan melibatkan aplikasi
Flip PDF Mahir dalam pembelajaran matapelajaran Pancasila di kelas IV SDN Gugus 1
Kecamatan Guguk Panjang Kota Bukittinggi.

Keterbaruan penelitian ini adalah mengembangkan modul digital pada materi
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran kurikulum merdeka di kelas IV sekolah
dasar.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian dan pengembangan
atau research and development (R and D). Menurut (R. K. Sari, 2021) Penelitian dan
pengambangan ialah metode yang dipakai dalam penelitian sehingga menghasilkan produk
lalu dilaksanakan uji coba kevalidan dan kepraktisan produk. Model perkembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model perbaikan 4-D yang terdiri dari empat tahap.
Menurut Thiagarajan dalam (Lestari, 2018) pengembangan model 4-D terdiri dari tahap
define, design, develop dan disseminate.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDN 12 Bukit Cangang, SDN 14
ATTS dan SDN 01 Benteng. SDN 12 Bukit Cangang sebagai sekolah percontohan, SDN 14
ATTS sebagai sekolah ujian dan SDN 01 Benteng sebagai sekolah penyebaran. Pelaksanaan
penelitian ini dilaksankan pada tanggal 24 dan 25 Juli di SDN 12 Bukit Cangang, tanggal 26-
27 Juli di SDN 14 ATTS dan tanggal 31-01 Juli di SDN 01 Benteng Pasar Atas.

Pekerjaan inovatif yang dilakukan analis menggunakan dua jenis informasi, yaitu
sebagai berikut: Informasi kuantitatif adalah informasi yang ditangani dengan menggunakan
denah angka atau bilangan. Informasi kuantitatif ini diperoleh dari skor survei yang
diberikan kepada validator, pendidik dan siswa serta hasil belajar siswa dalam uji kelayakan.
Informasi subyektif adalah informasi dalam struktur yang menarik dan tidak dapat
diperkirakan dengan angka. Informasi tersebut sebagai persepsi dan pertemuan yang
diarahkan ilmuwan dengan pendidik kelas IV serta analisis dan gagasan dari validator
terhadap butir soal yang dibuat.

Instrumen penilaian berupa lembar validasi dari ahli materi, ahli etimologi, dan ahli
media, lembar wawancara dan angket respon guru dan peserta didik. Lembar validitas
materi dimaksudkan untuk melihat kelayakan suatu materi. Lembar validasi ahli bahasa
berhubungan dengan tata bahasa yang benar. Lembar validasi media untuk mengetahui

1069



Putri, Reinita Pengembangan Modul Digital Menggunakan Aplikasi Flip

kelayakan modul digital. Wawancara digunakan untuk mengetahui reaksi, komentar dan
ide dari pendidik, angket observasi digunakan untuk mengetahui komentar peserta didik.
Angket praktikalitas pendidik dan siswa digunakan untuk menentukan kepraktisan bahan
pengajaran yang akan dibuat dalam pengalaman pendidikan.

Metode pemeriksaan informasi dalam penelitian ini adalah strategi pemeriksaan
legitimasi, praktikalitas dan efektivitas modul digital. Teknik validitas modul digital
dilakukan dengan cara validator mengisi lembar instrumen yang sudah disediakan.
Instrumen yang diberikan memiliki 4 keputusan tanggapan yang ditunjukkan dengan jenis
pertanyaan. Untuk detail tambahan, lihat tabel di bawah.

Tabel 1. Standar Penilaian Legitimasi

Kategori Skor
Sangat Setuju (ST) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Selain itu, untuk menghitung hasil penilaian setiap master validator materi, bahasa,
dan media adalah dengan menghitung skor yang diperoleh dengan menggunakan resep

terlampir:
V=2x100
Keterangan :
V= Nilai validasi
x = Skor yang diperoleh
y = Skor maksimum

Tabel 2. Kategori Uji Validitas

Rentang % Kategori
81 -100 % Sangat valid
61 -80 % Valid
41 -60 % Cukup Valid
21-40 % Kurang Valid
0-20% Tidak Valid

Kemudian untuk mengukur perhitungan dari hasil akhir validitas menggunakan

rumus dari Siregar (2017) sebagai berikut :

X=25100%
n
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Keterangan:
X =Rerata
Y.xi = jumlah nilai dari masing-masing validator

n = skor maksimal

Setelah dilaksankan wuji validitas, selanjutnya dilaksankan strategi investigasi
kewajaran digunakan untuk membedah hasil akhir dari informasi observasional tentang
bagaimana jawaban guru dan siswa. Informasi tentang reaksi pendidik dan siswa terhadap
pengalaman pendidikan menggunakan modul terkomputerisasi menggunakan aplikasi Flip
PDF Proficient dibedah menggunakan ukuran peringkat polling guru dan siswa.

Tabel 3. Skala Evaluasi Pendapat Reaksi Pendidik dan Pelajar

Skor Konversi
1 Tidak setuju
2 Kurang setuju
3 Cukup setuju
4 Setuju

Dalam pengukuran tingkat kepraktisan dilakukan dengan menggunakan rumus dari

(Ummi & Erita, 2021) sebagai berikut:
NA=— x100%
SM
Keterangan :

PS = Perolehan Skor

SM = Skor Maksimum

Klasifikasi kewajaran modul terkomputerisasi berdasarkan estimasi nilai terakhir

harus terlihat pada tabel di bawahnya:

Tabel 4. Standar kepraktisan

Tingkat Pencapaian (%) Keterangan
81-100% Sangat Prakatis
61-80% Praktis
41-60% Cukup Praktis
21-40% Kurang Praktis
0-20% Tidak Praktis

Hasil dan Pembahasan
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Pada penelitian ini pendahuluan diisi oleh ahli materi, ahli etimologi, guru media
dan siswa di SD Negeri 12 Bukit Cangang, SD Negeri 14 ATTS dan SD Negeri 01
Benteng. Hasil akhir yang didapatkan dari penelitian penyempurnaan ini adalah modul

terkomputerisasi yang melibatkan aplikasi Flip PDF Mabhir di Kelas IV Sekolah Dasar.

Jenis eksplorasi ini adalah karya inovatif atau karya Inovatif (Penelitian dan

pengembangan). Sedangkan model yang digunakan dalam penyempurnaan ini adalah

model 4D. Sesuai Thiagarajan “Model 4-D ini terdiri dari define, design, development, dan

disseminate.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini merupakan tahap pemilahan informasi dengan cara memimpin

wawancara lapangan. Alasan dilakukannya wawancara ini adalah untuk mengetahui

masalah yang ada di SDN, kebutuhan siswa, kebutuhan pendidik dan memutuskan

teknik pemasangan untuk menyelesaikan masalah saat ini di SDN. Pada tahap ini,

ilmuwan memimpin pemeriksaan ujung depan, penyelidikan siswa, penyelidikan

gagasan, pemeriksaan tugas dan penyelidikan tujuan pembelajaran. Hasil

pemeriksaan yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut:

a.

Analisis Penetapan Masalah Dasar

Pemeriksaan Ujung Depan diharapkan dapat memunculkan dan
memutuskan permasalahan penting yang dialami dalam mewujudkannya
sehingga diperlukan perbaikan materi atau modul peragaan yang
terkomputerisasi. Analisis ujung depan dilakukan dengan melaksankan
observasi ke sekolah dasar berupa observasi terhadap guru kelas IV SD,
sehingga masalah dasar pada penelitian ini dapat ditemukan. Setelah
melakukan observasi berupa kegiatan wawancara dengan guru, maka peneliti
menemukan beberapa masalah yaitu: a) Sarana belajar dengan memanfaatkan
buku cetak kurang siap untuk memperluas dukungan dan keaktifan peserta
didik dalam menambah pengalaman b) kebutuhan akan sarana belajar yang
terbaru dan menarik yang dapat meningkatkan inspirasi belajar peserta didik,
¢) tidak adanya investasi dan animasi dari siswa dalam pembelajaran di kelas,
d) diperlukan modal belajar yang dapat menyebabkan siswa maju secara bebas
di bawah arahan pendidik, d) diperlukan modal belajar intuitif dengan
melibatkan inovasi dalam pengalaman pendidikan guna membangun
pemahaman siswa dapat menguraikan materi pembelajaran agar target
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Maka perlu dikembangkan modul
komputerisasi yang bisa membantu pendidik dan siswa dalam pembelajaran
dengan penanganan di kelas IV sekolah dasar. Dalam mengembangkan modul
terkomputerisasi ini, analis memanfaatkan aplikasi Flip PDF Proficient.
Analisis Peserta Didik

Penyelidikan siswa selesai melalui melakukan persepsi siswa dengan
membagikan angket kegemaran pada peserta didik, sehingga dari angket
tersebut ditemukan hasil analisis terhadap peserta didik terkait pengembangan
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modul digital yang dilakukan.

Hasil dari analisis peserta didik ditemukan bahwa terdapat beberapa
peserta didik yang sulit memahami pembelajaran pendidikan pancasila dan
rata-rata peserta didik senang menggunakan adroid dalam proses
pembelajaran. Maka dari hasil analisis tersebut diharapkan dengan
pengembangkan modul digital menggunakan aplikasi Flip PDF Professional
dapat memperluas pemahaman siswa dapat memaknai pembelajaran
pendidikan pancasila dan diharapkan dapat membangun inspirasi belajar
siswa dalam pengalaman yang berkembang di kelas.

Analisis Konsep

Ujian gagasan merupakan tahapan penting untuk memenuhi standar
membangun gagasan pada bahan yang digunakan untuk mencapai target
belajar yang telah ditetapkan. Dalam menunjang pemeriksaan gagasan ini
penyelidikan yang dilakukan adalah penyelidikan terhadap program dan
materi pendidikan.

Analisis kurikulum dilakukan dengan mencari informsi terhadap
kurikulum yang digunakan pada kelas IV SD. Pada kelas IV SD kurukulum
yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka. Sedangkan analisis materi
dilakukan dengan melihat buku ESPS kelas IV terhadap materi yang akan
dikembangkan pada modul digital ini. Pada modul digital ini memuat materi
tentang aturan di rumah, aturan di sekolahdan aturan di lingkungan sekitar
yang terdapat pada BAB 2 (Hak, Kewajiban dan Aturan) pada Sub BAB 1
(Aturan da Norma).

Analisis Tugas

Ujian tugas selesai dengan penuh maksud untuk melihat kemampuan
yang akan dipusatkan pada modul komputerisasi. Kemampuan yang
dipusatkan pada ujian tugas ini adalah kemampuan dalam menangani
masalah dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas proyek secara eksklusif
dan berkelompok dalam modul lanjutan. Usaha yang dikaji diubah sesuai
dengan model pembelajaran yang dipilih pada gilirannya, yaitu model Task
Based Learning (PBL).

Analisis Tujuan Pembelajaran

Pemeriksaan sasaran belajar dilakukan untuk menentukan tanda-tanda
keberhasilan pembelajaran ditinjau dari penyelidikan materi dan penyelidikan
program pendidikan. Dengan mencatat tujuan pembelajaran, analis dapat
menentukan studi apa yang akan ditampilkan dalam item modul lanjutan dan
akhirnya memutuskan berapa banyak target pembelajaran yang telah dicapai.
Pada modul digital yangdikembangkan terdapat 2 tujuan pembelajaran yaitu
sebagai berikut:

1. Peserta didik dapat menjelaskan makna aturan dan norma
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan di rumah, aturan di sekolah
danaturan di lingkungan sekitar
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2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, peneliti merancang modul digital yang akan
dikembangkan. Modul digital yang dirancang diperlukan dalam proses pembelajaran
kelas pada sekolah dasar, guna untuk memudahkan peserta didik dalam memahami
materi yang dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Pada tahap perancangan peneliti menyiapkan merancang modul digital dengan
menyiapkan meteri, gambar, video, audio dan juga kuis serta link yang kan di
tambahkan ke dalam modul digital yang akan dibuat. Untuk membuat modul
terkomputerisasi yang akan dikembangkan, digunakan aplikasi Flip PDF Professional.

Selain itu dapat juga dilihat pada tahapan-tahapan di bawah ini:
Langkah pembuatan modul digital Menurut (Manurung, 2020).

a. Membuat dan mengimpor dokumen
1) Terlebih dahulu sediakan file materi untuk membuat modul digital dalam bentuk
format PDF.

& v b ThsPC s Local k(D » Video o Modul gt
G bt 9

ShioREAgen

b

Mioset ffice 2010
MCache

Gambar 1. Materi yang akan dijadikan modul digital
2) Download aplikasi Flip PDF Professional
> p @

This PC Microsoft  Microsoft
Edge PowerPoi...

g R @

Recycle Bin Email Office  Microsoft

Home And... Excel 2010

® =+ B
Zoom Acrobat Flip PDF
Reader Professional

L

VLC media Opera
player Browser

Gambar 2. Aplikasi Flip PDF Professional
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3) Untuk membuat proyek baru, buka aplikasi Flip PDF Professional, kemudian klik
tombol new project

Flip PDF Professional

Recent Projects

Create New Project

W Preduk Modul Digital - Amel

Cloud Platform

Login and mans
BB rew project

scluk Modul

icital - Ame

[ Demo

Recent Outputs

Advance Mode
4k Project Templates Y= cormmand line

W Picture

- k Modul Digital - Amelisa Putr

G Open..

1 || Bookcase Demo

P ——

*age | Cont

actus | FAQ | About | Chec
Copyright by FlipBuilder.com

Gambar 3. Tampilan untuk membuat proyek baru

4) Kemudian, klik browser untuk menambahkan file yang diinginkan, lalu klik import
now untuk menambahkan file.

o | . .
™ Flip PDF Professional

Import PDF

PDF File

5 \Pictures \Produk Modul Digital - Amelisa Putri NIM (19129001)..pdf]

‘ Browse... ‘E| Import Images H Open ‘

Pages Quality and Size Page Range to Ir%\
| Best quality, largest file size ~ | o Quality Detail

(®) All pages Pages: 26

High values produce better page quality, but require Custom range:
£ more disk space and more time to download. o &=

Advanced Settings

\

| Import Now |‘ Cancel |

Gambar 4.Tampilan untuk menambahkan file yang akan di buat.

b. Menghias tampilan Flipbook

5) Menyesuaikan Flipbook pada template design, kita dapat mendesain flipbook dengan
template, tema, background, animasi, dan sound.
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o QO «EEES P QODT

Neat *  Language

:
i
x Wt 1
i

Gambar 5. Tampilan awal Flip PDF Professional

C. Melengkapi dengan video, gambar dan animasi
6) Kemudian klik edit page. Mengedit modul dengan cara menamabahkan flipbook
dengan gambar, video, audio, tautan, teks kuis, tombol pada menu Page Editor.

Darse cogol) s
| J\/(O([d» Uj(l’u[
’ Puu[([ém Pancasita , | i
Sy Atwran dan Norma, _
b i it s,
-
: '/
& \ /£
L P
u; -

Gambar 6. Tampilan menu Page Editor

d. Mempublikasi Flipbook dalam berbagai format
7) Mempublikasi Flipbook dalam format yang diinginkan seperti html, exe,zip, mac

app, versi mobile. Pada modul digital ini di publikasi dalam bentuk format html
yang dipublih secara upload online.
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e )

T e 0ADE A" N 27¢ stmpmeran B8 0 10
Gambar 7. Mempublikasi modul digital dalam format html.
8) Hasil akhir dari modul digital menggunakan aplikasi Flip PDF Professional .

roes b ™% Usioad Orine ..
W Flip Builder Q -« = QO T

t Norm i

Gambar 8. Hasil akhir modul digital

3. Tahap Pengembangan ( Development)

Tahap perbaikan modul terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi Flip
PDF Proficient meliputi uji Legitimasi, uji Kewajaran dan uji Kelayakan produk yang
dibuat.

1. Analisis Data Uji Validitas Modul Digital
a. Investigasi Informasi Menguji Keabsahan Spesialis Material
Hasil uji validitas modul digital pada aspek materi pada BAB
2, SubBab 1 pada materi aturan dengan dosen validator master materi
khususnya Ibu Yesi Anita, S. Pd, M. Pd diperoleh dengan hasil akhir
yaitu 79% dengan kelas yang sah tanpa perbaikan.
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b. Analisis Data Uji Validitas Ahli Media
Informasi uji legitimasi perspektif media diperoleh dari
validator ahli media yaitu Ibu Winanda Amilia, S.Pd, M.Pd., T dengan
cara memberikan angkat uji validitas modul digital yang telah
dikembangkan. Produk akhir dari uji legitimasi pada aspek media
yaitu 87% dengan kelas yang sah tanpa perbaikan.

c. Analisis Data Uji Validitas Ahli Bahasa

Informasi uji legitimasi sudut pandang bahasa diperoleh dari
pengajar validator spesialis yaitu Ibu Nur Azmi Alwi, S.S.,, M.Pd
dengan cara memberikan angket validasi dan juga hardcopy modul
digital yang telah dikembangkan. Hasil akhir dari tes legitimasi
spesialis bahasa adalah 79% di kelas yang sah tanpa kemajuan. Aspek
yang dinilai dalam angket validitas ahli bahasa meliputi keterbacaan
teks yang ada dalam modul digital, kelugasan teks pada modul digital,
keserupaan dengan pedoman bahasa dan penggunaan bahasa secara
benar dan cakap.

2. Analisis Data Uji Praktikalitas Modul Digital

a. Analisis Hasil Uji Praktikalitas Modul Digital di Sekolah Uji Coba

Pendahuluan modul terkomputerisasi menggunakan aplikasi Flip PDF
Proficient pada survei reaksi pendidik mendapatkan hasil 93% dan
pendahuluan pada jajak pendapat siswa mendapat hasil 95%. Sehingga
cenderung beralasan bahwa tes akal sehat sebagai reaksi pendidik dan
peserta didik di kelas IV UPTD SD Negeri 12 Bukit Cangang sangat
pragmatis dan modul terkomputerisasi dapat digunakan dalam
pengalaman pendidikan.

b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas Modul Digital di Sekolah Penelitian

Ujian modul terkomputerisasi menggunakan aplikasi Flip PDF
Proficient pada survei reaksi instruktur mendapatkan hasil 89% dan
pendahuluan pada jajak pendapat siswa memperoleh hasil 97%. Sehingga
cenderung diduga akibat uji akal sehat terhadap reaksi pendidik dan
peserta didik di kelas IV UPTD SD Negeri 14 ATTS mendapat klasifikasi
yang sangat membumi dan modul terkomputerisasi praktis digunakan
dalam pengalaman pendidikan.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran ini dilakukan pada skala terbatas yaitu dilaksankan di UPTD
SD Negeri 01 Benteng. Tujuan tahap penyebaran ini dilaksankan untuk mengetahui
tingkat efektivitas terhadap modul digital yang dikembangkan.

Uji praktikalitas modul digital pada sekolah penyebaran terhadap
pengembangan modul terkomputerisasi menggunakan aplikasi Flip PDF Mabhir
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pada jajak pendapat reaksi guru memperoleh hasil 93% dan pendahuluan pada
survei reaksi siswa mendapat hasil 89%. Sehingga cenderung beralasan bahwa
hasil tes akal sehat untuk reaksi pendidik dan siswa di kelas IV UPTD SD Negeri 01
Benteng berada di kelas sangat pragmatis dan modul komputerisasi dapat
digunakan dalam pengalaman yang berkembang.

Kesimpulan

Hasil uji validitas yang berjudul “Validitas dan Praktikalitas Pengembangan
Modul Digital Menggunakan Aplikasi Flip PDF Professional Pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila di Kelas IV Sekolah Dasar” dari segi materi diperoleh hasil
sebesar 79% dengan Kklasifikasi valid, dari segi bahasa diperoleh hasil sebesar 79%
dengan Kklasifikasi valid, sedangkan dari segi media diperoleh hasil sebesar 87%
dengan klasifikasi sangat valid. Hasil uji keprakrisan di sekolah percontohan adalah
93% untuk reaksi pendidik dan 95% untuk reaksi siswa, di sekolah penelitian adalah
89% untuk reaksi pendidik dan 97% untuk reaksi siswa dan di sekolah penyebaran
adalah 93% untuk reaksi pendidik dan 89% untuk reaksi siswa. Dapat disimpulkan
bahwa uji kepraktisan penggunaan modul digital pada sekolah dasar dengan
klasifikasi sangat praktis untuk digunakan. Selanjutnya dengan perbaikan modul
komputerisasi memanfaatkan aplikasi Flip PDF Profeessional diharapkan dapat
menjadi acuan untuk mengembangkan modul digital lainnya yang bermanfaat dalam
proses pembelajaran di Sekolah Dasar.
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